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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan mobilitas Orang Muna
dalam meningkatkan perekonomian di Desa Kampobalano Kecamatan Sawerigadi Kabupaten
Muna Barat. Teori yang digunakan adalah teori push and pull dari Everett S Lee. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode etnografi berupa uraian mendalam, dan
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan terlibat (observasi partisipan)
dan wawancara mendalam (in-depth interview). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobilitas
masyarakat Munar di Desa Campobalano dapat dibedakan menjadi dua kategori: (1) Mobilitas
ulang-alik (pomainsuli segholeo) artinya penduduk berpindah kembali ke daerah semula dalam
batas waktu tertentu. Pindah dari daerah asal ke daerah tujuan dalam batas waktu tertentu; (2)
Mobilitas menetap (pomainsuli nelate), yaitu meninggalkan tempat asal di daerah tujuan selama
beberapa hari kemudian kembali ke tempat asal. Batas waktu perjalanan masyarakat Muuna di
Desa Kampobalano lebih dari satu hari hingga dua bulan. Keputusan Orang Muna Muna Desa
Kampobalano untuk melakukan mobilitas disebabkan oleh dua faktor, yaitu (1) Faktor
pendorong daerah asal, (a) Lingkungan alam yang tidak mendukung; (b) Tidak memiliki modal
yang besar dalam membuka usaha; (c) Perbaikan sarana transportasi; (d) Faktor ekonomi; (2)
Faktor penarik di daerah tujuan; (a) Lapangan kerja terbuka di daerah tujuan, (b) Upah tinggi di
daerah tujuan, (c) Barang dagangan di daerah asal dan daerah tujuan lebih murah , (d) Fasilitas
hiburan tersedia, dan (3) Keuntungan dalam melakukan mobilitas
Kata Kunci: Mobilitas, Ekonomi, Orang Muna
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ABSTRACT
This study aims to determine and describe the mobility of the Munanese in an effort to improve the
ekonomi in Kampobalano Village, Saweigadi District, West Muna Regency. The teori used is Everett S
Lee of the Push and Pull. The researc method used in etnographic method in the form of in-depth
interviews. The result of this  study indicate that the mobility carried out by the Muna in Kampobalano
Village is divided into two categories, namely: (1) Shuttle mobility (pomainsuli segholeo) is the movement
of residents from the area of origin to the destination area within a certain time limit by returning to the
area of origin at the time; (2) Permanen mobility (pomainsuli nelate), namely leaving the rea of origin
for several days in the destination area and then returning to the area of origin. The time limit for
Munanese in Kampobalano Village for mobility is more than one day and a maximum of two months. The
descisian of the Munanese in Kampobalano Village in carring out mobility was caused by two factor,
namely: (1) driving factors in the area of origin, among other; (a) Unfavorable natural environment (b)
Do not have large capital in opening a business (c)improvement of transportation facilities (d) ekonomi
factors; (2) Pull factor in the destination area, among others; (a) open employment in the desnination area
(b) hig wages in the desstination area (c) good in the destination area are cheaper (d) intertaiment
facilities are available; (3) the advantages of mobility.
Keywords: Mobility, Ekonomy, Munanese
PENDAHULUAN
Masyarakat Kabupaten Muna Barat merupakan masyarakat heterogen yang
berpendudukan bermacam-macam suku, dan yang mendiami daerah ini adalah Suku
Muna. Selain itu kawasan tersebut juga dihuni oleh para pendatang yang berasal dari
Maluku, Bali dan Jawa (BPS Kabupaten Muna 2017). Keadaan masyarakat yang
heterogen dan pengetahuan yang berbeda pula sehingga menunjang masyarakatnya
untuk mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi.
Sejak manusia lahir, mobilitas penduduk telah berlangsung lama. Pada dasarnya
tujuan mobilitas manusia adalah untuk meningkatkan kualitas hidup. Pertama-tama
harus memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Dapat dikatakan sebagian
orang akan berpindah guna memperoleh Pekerjaan berbayar untuk memenuhi
permintaan kehidupan hidup (Sri Wahyuni, 2014). Oleh karena itu, tujuan mobilitas
penduduk biasanya adalah daerah yang berpeluang lebih besar untuk memperoleh
pertumbuhan pendapatan yang lebih baik, seperti di Kota Kendari. Alasan warga
bermobilitas adalah karena minimnya lapangan kerja di kampung halaman yang
menyebabkan warga pedesaan mencari pekerjaan di Kota Kendari. Akibat besarnya
pasokan kebutuhan sehari-hari, arus penduduk dari pedesaan ke perkotaan meningkat
dari waktu ke waktu karena kelancaran arus informasi dan dukungan yang lebih baik
untuk transportasi langsung dari dalam dan luar kota. Tujuan utama orang bepergian
adalah untuk dikirim atau dibawa ke desa untuk bekerja guna menghasilkan uang.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor sosial ekonomi sangat erat kaitannya
dengan motif mobilitas penduduk atau peningkatan ekonomi keluarga.
Seperti Orang Muna kebanyakan mereka adalah petani. Namun masyarakat
Muna sebagai petani tidak selalu bisa mengandalkan hasil panen, karena bukan
masyarakat Muna yang setiap saat bercocok tanam. Upaya tambahan diperlukan untuk
meningkatkan pendapatan keluarga. Keterbatasan yang dihadapi dalam mendirikan
usaha baru adalah modal usaha yang besar. Oleh karena itu, kegiatan komersial yang
dapat dilakukan hanya sebatas membuka warung makan. Bagi keluarga yang tidak
memiliki pekerjaan atau usaha dan saat ini tidak melakukan kegiatan pertanian akan
menjadi pengangguran musiman.
Orang Muna bermobilitas relatif pendek dari desa ke kota, yaitu ketika bekerja
mereka kembali ke daerah masing-masing hanya karena pekerjaan sudah selesai.
Misalnya, OrangmMuna yang menjual barang yang diperoleh dari kampung
halamannya kemudian menjual dan membeli barang di Kota Kendari untuk dijual di
kampung halamannya, sedangkan Munar sedang mencari pekerjaan (seperti kuli
bangunan). Waktu yang dibutuhkan OrangnMuna untuk pergi setelah enam bulan
tidak cukup untuk kembali ke tempat asalnya.
Beberapa jenis transportasi sosial antara lain transportasi pulang pergi dan
pemukiman atau menetap (Mantra, 2002). Layaknya gerakan OranggMuna untuk
meningkatkan perekonomian keluarga. Pertama, mobilitasmulang-alik (pomainsuli
segholeo) adalah perpindahan penduduk dari tempat asal ke tujuan dengan cara kembali
ke daerah asal pada waktu dalam batas waktu tertentu. Kedua, mobilitas
mondokbataummenetap mengacu pada arus orang yang meninggalkan tempat asalnya
lebihmdarimsatu harimtetapi kurangmdarikenamkbulan danukembali ke kampung
halamannya. TransportasiJyang digunakan OrangMMuna untuk transfer dari
KotamRaha ke KotamKendari yaitu kapal Uki Raya 32 dan kapal Express Bahari 5E.
Kapal beroperasi sesuai jadwal setiap hari yaitu pukul 10.00 dan 22.00.
Alasan Orang Muna melakukan mobilitas di Kota Kendari disebabkan karena
faktor ekonomi yang mengharuskan berpindah tempat untuk mencari kehidupan di
kota lain. Ini diakibatkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan di daerah asal. Disisi lain
tanggung jawab seseorang untuk menghidupi keluarganya mendorong semangat kerja
untuk dapat memenuhi kebutuhan keluarga dengan harapan memperoleh upah yang
lebih besar. Salah satu usaha yang menonjol untuk sebagian orang Muna adalah
perdagangan kemudian untuk menunjang kebutuhan dagang
Konsep Mobilitas Penduduk
Menurut Mantra mobilitas penduduk dapat didefinisikan sebagai perpindahan
dan perubahan tempat tinggal yaitu melewati batas wilayah selama periode batas
waktu tertentu. Lanjut Mantra mengatakan biasanya batas wilayah berupa unit
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administrasi yang didefinisikan sebagai hal yang menguntungkan dari wilayah
asalnya, sedangkan batas waktu ditentukan oleh suatu konvensi atau perjanjian. Masih
Mantra mengatakan hingga kini belum ada kesepakatan di antara para ahli dalam
menentukan batas wilayah dan waktu tersebut, hal ini sangat bergantung kepada luas
cakupan wilayah penelitian oleh setiap peneliti (Mantra, 2000 :172).
Jati, dkk. (2019) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui total pendapatan usaha
tani nilam di Kecamatan Sangia Tiworo Selatan Kabupaten Muna Barat. Dengan
menggunakan teori pendapatan Sadono Sukiro. Hasil penelitian menunjukkan total
pendapatan petani per penanaman musim adalah Rp. 435.620.298 rata-rata Rp.
22.641.240. Pertanian nilam memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan rumah
tangga petani, yang diperkirakan sekitar 31%  rata-rata 97% kontribusi 84%.
Oktavia (2018) Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik mahasiswa
asal DKI Jakarta yang melakukan mobilitas ke Surakarta dan menganalisis faktor yang
mempengaruhi terjadinya mobilitas. Pengumpulan data dengan metode survei atau
pengambilan sampel secara non-probability sampling. Teori kebutuhan dan stress (need
and stress) oleh Mantra Ida Bagus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
perilaku manusia di suatu daerah dapat mempengaruhi terjadinya proses pengambilan
keputusan untuk melakukan mobilitas mahasiswa seperti jenis kelamin dan umur,
pilihan program studi dan daerah asal. Faktor dominan menjadi faktor pendorong,
keinginan seseorang untuk hidup mandiri dengan merantau dan keadaan kota asal
yang tidak lagi kondusif dalam kelangsungan proses perkuliahan.
Wilmar (2017: 18) Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor pendorong dan
penarik migran pedagang kaki lima Sumatera Barat di pasar Mandau Duri serta ingin
mengetahui keadaan sosial ekonomi para migran yang di Pasar Mandau Duri. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teori yang
digunakan adalah teori migrasi (The Low Of Migration) yang dikembangkah oleh E.G
Raveinstein. Berdasarkan hasil penelitian migran pedagang kaki lima Sumatera Barat
yang berada di pasar Mandau Duri berjumlah 300 pedagang. Dari hasil wawancara
pendapatan migran mengalami kenaikan di daerah tujuan.
Jusna dkk. (2016: 200) Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran angkutan
laut dalam mendukung pergerakan barang dan orang. Analisis data menggunakan
metode analisis deskriptif. Hasil penelitian pengembangan dan speedboat
berpengaruh8terhadapjumlahopedagangoatauojumlahiorangyang
melakukanokegiatan7ekonomiydijsekitar pelabuhan, maupun terhadap arus barangdan
orang, karena seiring dengan pertumbuhan masyarakat, melalui Maligano-Jumlah
penumpang rute Raha serta jumlah dan jenis barang yang diangkut sederhana dalam
melakukan kegiatan penyeberangan.
Guntoro (2016: 138) Bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan melakukan migrasi internal Indonesia antara tahun 2007-
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2015. Penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 2007 dan 2015 dari Indonesian
Family Life Survey (IFLS). Teori yang digunakan yaitu teori kebutuhan dan stress (need
and stress) oleh Mantra Ida Bagus. Teknik analisis menggunakan probit model. Hasil
menunjukan bahwa faktor karakteristik individu yang terdiri dari jenis kelamin, umur
dan status perkawinan sangat berpengaruh terhadap kecenderungan melakukan
migrasi internal di Indonesia. Begitu  pula dengan faktor karakteristik rumah tangga
yang terdiri atas area tempat tinggal dan jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif
terhadap keputusan melakukan migrasi internal di Indonesia.
Irmawatty (2016: 25-32) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Kendala
dalam mengembangkan jambu mete, (2) Strategi pengembangan jambu mete untuk
mendukung perekonomian petani di Kabupaten Muna. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, jenis dan sumber data yakni data sekunder dan data primer. Hasil penelitian
menunjukan bahwa meningkatnya  motivasi petani menanam jambu mete, perlu
dilakukan penyuluhan dan deseminasi teknologi unggulan. Peran pemerintah daerah
dan mitra usaha diperlukan untuk mempercepat apresiasi petani bertanam jambu mete,
dengan cara menampung produksi dengan harga yang layak dan menyediakan sarana
produksi secara murah dan mudah.
Andriana (2015: 109) Tujuan dalam penelitian ini  agar dapat membantu
pemerintah mewujudkan pemerataan pembangunan. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori kebutuhan dan
stres (need and stress) Oeh Mantra Ida Bagus. Daerah yang menjadi tujuan mobilitas
penduduk di Indonesia yaitu Jawa, Bali serta Sulawesi. Hal ini akan berdampak bagi
pada perlambatan ekonomi di daerah asal para mobilitas, maka pemerintah membuat
kebijakan pemerintah yang akan berdampak besar bagi kawasan tertinggal dimana
telah dibuat UU No.5 Tahun 2015 tentang pedesaan yang telah termuat anggaran serta
mekanisme pembangunan desa. Diharapkan PDP pada tahun 2015 dapat mencapai
5,7% dari bulan oktober baru mencapai 5,1%.
METODEOPENELITIAN
Pemilihan lokasi berdasarkan beberapa pertimbangan, di tempat ini masyarakat
berpindah-pindah ke luar kota, khususnya Kota Kendari. Selain itu masyarakat
diUSawerigadi memilikiUlatarUbelakangUprofesiUyang berbeda-bedaA namun
sebagian besar adalah petani. Kegiatan luar kota dilakukan untuk menjual hasil
pertanian atau alat penunjang pertanian. Alasan lainnya adalahYjika tidak ada data
selama proses penelitian, orang-orang yang melakukan aktivitas mobile dapat
ditemukan di Desa Kampobalano dan Kota Kendari La Ode Mogo (22 tahun)
Muhamad Sahar (24 tahun), Wa Iha (47 tahun), La Ode Saharudinu (24 tahun),
Sumardin (23 tahun), Firman (24 tahun), La Ode Faisal (39 tahun) dan Fanuma  (49
tahun). Kesebelas informani diatas diyakini dapat memberikan iinformasi tentang
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kemampuan Orang Muna dalam meningkatkan perekonomian di Desa
Kampobalanoo Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik kerja lapangan
dengan observasibdan wawancara mendalam.mMenurutuSpradleyu u(1997)
salahusatuuumetode kerjayyylapangan etnografiiiadalahoholistik, komprehensif,
deskripsimmendalam dan analisis kualitatif, sehingga yang diteliti dapat
memahaminya. Teknik ini digunakanuuntukimemperolehiiiiinformasi
yangooakuratUUsehinggaUdapat dikatakan sebagaiUpenelitianUilmiah. Teknik
observasi dan wawancara mendalam denganUinforman dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman dan pemahaman yang lebih dalam tentang mobilitas Orang Muna dalam
rangka meningkatkan kondisi ekonomi mereka.
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa masyarakat Munar di Desa
CKampobalano berpindah-pindah di Kendari, kadang membawa barang mulai jam 7
pagi, yaitu mengambilnya dari kampung halaman dengan menyewa mobil dengan tarif
yang berbeda. Ikan kering, dimulai dari Pelabuhan Nadi Talalaha. Bawa barang paling
sedikit. Setelah itu, para penggerak tiba di pelabuhan Nusantara Raha pada pukul 08.00
menunggu kapal datang dan merapat, sambil menunggu mobilitas personel untuk
merekrut tenaga kerja untuk mengangkut barang ke dermaga. Penggerak membayar
para pekerja 40.000 rupiah karena barangnya besar dan berat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Cara Dalam Melakukan Mobilitas
Mobilitas penduduk mengacu pada perpindahanUorangIdariRsatuIdaerahiiiike
daerahulain tanpa berniat menetap di tempat tujuan. Dalam perjalanannya diterapkan
berbagai dimensi, yaitu perubahan ruang, tempat tinggal, dan aktivitas. Menurut
"Mantra 2003: 176ini menunjukkan batas-batas wilayah yang dilintasi para migran
ketika mereka bergerak, seperti desa kecil, desa, jalan, batas wilayah dan provinsi
(Mantra 2003: 172). Batasan penelitian ini adalah batas provinsi. Pada saat yang sama,
waktu menunjukkan berapa lama migrasi akan berlangsung, dan orang yang menjadi
mumi akan melakukan banyak pekerjaan sebelum pergi bekerja. Wilayah sasaran
pengerjaan adalah wilayah sekitar Kota Kendari. Alasan utama pemilihan destinasi
adalah lokasinya yang tidak terlalu jauh dari titik awal dan biaya perjalanan yang tidak
terlalu mahal. Mereka lebih tertarik dengan transportasi jarak pendek misalnya
diokawasan KotauKendari.
DiuKota Kendari, ada dua jenis Munar yang melakukan aktivitas. Pertama,
mobilitasuulangalik (pomainsuli segholeo) adalah perpindahan penduduk dari titik awal
menujuydaerah sasaran dalamubatas waktuitertentu dari daerah kembaliyke
daerahyasalnya padausaat itu. Kedua, mobilitas menetapp(pomainsuli nelate) adalah
pergerakan penduduk meninggalkan rumah selama beberapa hari di tempat tujuan dan
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kemudian kembali ke rumahnya (Mantra, 2000: 172). Masyarakat Munnar di Desa
Kampobalano menghabiskan lebih dari satu hari, hingga dua bulan, untuk berpindah-
pindah tempat tinggal.atau pesantren.
Cara mobilitassssOranggMuna di daerahUtujuan adalahGdengan berdagang
danMmenjadibburuhbbangunan. Mengingat sebagianDbesar Orang Muna di
DesaKKampopolano berpendidikan rendah, hal ini
mendorongumerekauuntukybekerja
diysektoruinformalykarenattidak membutuhkan persyaratanuyangvketatyseperti ting
katupendidikanudanhusia.
Cara Dalam Berdagang
Pertanian tidak dapat sepenuhya menjadi sandaran hidup, jadi orang-orang mulai
meninggalkan daerah asal menuju tempat yang dirasakan dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam hal ini Orang Muna melakukan mobilitas disebabkan oleh dorongan
ekonomi untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang lebih baik.
Mobilitas penduduk adalah perpindahan suatu masyarakat dari daerah asal
menuju daerah tujuan dengan tidak ada niatan untuk menetap lama. Pergerakan
penduduk tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu mobilitas ulang alik (pomainsuli
segholeo) dan mobilitas menetap atau mondok (pomainsuli nelate) di daerah tujuan
dalam batas waktu tertentu dan kembali ke daerah asal secepatnya. Jika dibandingkan
dengan mobilitas ulang alik (pomainsuli segholeo), mobilitas mondoklah (pomainsuli
segholeo) yang paling banyak dilakukan oleh Orang Muna dalam melakukan mobilitas
di Kota Kendari karena diukur dari lamanya mereka meninggalkan daerah asalnya.
Orang Muna dalam bermobilitas ada dua kategori yang dilakukan untuk meningkatkan
perekonomian keluarganya yaitu mobilitas ulang-alik (pomainsuli segholeo) dan
mobilitas menetap atau mondok (pomainsuli nelate).
Karena barang yang didapat dari tempat asalnya tidak semuanya laku,
masyarakat Muna mobilitasmmenetap (pomainsuli nelate), sehingga butuh waktu
beberapa hari untuk menjualnya kembali. Namun apabila barang yang diperolehndari
daerah asalnya seperti jagungukuning danykacanggtanahutelah terjualyseluruhnya,
makaumereka akan kembaliuuntuk membeliubarangulainyang terdapat diusalah
satuuKotaoKendariiyaitu PasaroKorem.
KeputusannOranggMuna dalam melakukan mobilitasfdisebabkanooleh dua
faktoruyaitu faktorupendorongudaerah asal dan yfaktor penarikudaerahutujuan,
diantaranya:
Faktor Pendorong
Adapun faktor pendorong mengacu pada hal-haluyangmmendorongyseseorang
meninggalkan0kampung halamannya untukumencari pekerjaanudanapenghasilan
diydaerah lain.
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Lingkungan Alam YanguTidak Mendukung
Pertanian tidak dapat sepenuhya menjadi sandaran hidup, jadi orang-orang mulai
meninggalkan daerah asal menuju tempat yang dirasakan dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam hal ini Orang Muna melakukan mobilitas disebabkan oleh dorongan
ekonomi untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang lebih baik.
Mobilitas penduduk adalah perpindahan suatu masyarakat dari daerah asal menuju
daerah tujuan dengan tidak ada niatan untuk menetap lama. Pergerakan penduduk
tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu mobilitas ulang alik (pomainsuli segholeo)
dan mobilitas  menetap atau mondok (pomainsuli nelate) di daerah tujuan dalam batas
waktu tertentu dan kembali ke daerah asal secepatnya. Jika dibandingkan dengan
mobilitas ulang alik (pomainsuli segholeo), mobilitas mondoklah (pomainsuli segholeo)
yang paling banyak dilakukan oleh Orang Muna dalam melakukan mobilitas di Kota
Kendari karena diukur dari lamanya mereka meninggalkan daerah asalnya. Orang
Muna dalam bermobilitas ada dua kategori yang dilakukan untuk meningkatkan
perekonomian keluarganya yaitu mobilitas ulang-alik (pomainsuli segholeo) dan
mobilitas menetap atau mondok (pomainsuli nelate).
TidakmMemilikimModalyYangbBesardDalamNMembukauUsaha
Kondisi alam membuat Orang Muna tidak memiliki cukup modal untuk memulai
usaha, karena sebagian dari mereka tidak memiliki lahan garapan yang luas. Karena
tanah yang diolah menjadi sumber kehidupan mereka. Diimbangi dengan
tingkatUpendapatan yangUrendah karenaUlahanUyangUmerekaUmiliki tidak
mampu-menopang kebutuhan keluarganya.
RendahnyaItingkatUpendidikanOjuga menjadi kendala bagi Orang Muna untuk
memperoleh pekerjaan yang lebih  baik.
Orang Muna mayoritas bekerja sebagai petani, akan tetapi bagi mereka yang
bekerja sebagai petani tidak bisa selamanya bergantung pada hasil panen, karena tidak
setiap waktu Orang Muna menjalankan aktivitas bertani. Perlu usaha tambahan yang
dapat meningkatkan perekonomian keluarganya. Kendala yang dialami Orang Muna
dalam membuka usaha baru adalah modal usaha yang besar. Sehingga kegiatan usaha
yang dapat dijalankan hanya sebatas membuka warung sembako. Bagi keluarga yang
tidak memiliki pekerjaan atau usaha dan tidak sedang menjalankan aktivitas bertani
akan menjadi pengangguran musiman. Sehingga menyebabkan Orang Muna
melakukan mobilitas dari Muna Barat ke Kota Kendari sebagai daerah tujuan untuk
meningkatkan perekonomian keluarga. Dengan menjual barang dagangan yang
diperoleh dari daerah asal untuk dijual di Kota Kendari dan kemudian kembali ke
daerah asal dengan membawa barang dagangan lain.
Perbaikan Prsarana Transportasi
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Trasnportasi jasa kapal laut di Pelabuhan Nusantara Raha merupakan aktivitas
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat khususnya Orang Muna.
Pentingnya jasa trasportasi kapal laut disebabkan karena untuk memenuhi kelancaran
kebutuhan pengangkutan, keamanan dan kenyamanan serta jasa trasportasi jalur laut
juga sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi.  Oleh sebab itu, perbaikan prasarana
trasportasi menjadi urat nadi bagi pertumbuhan ekonomi dan kehidupan masyarakat.
Orang Muna yang melakukan mobilitas dengan memanfaatkan jasa kapal laut
menuju Kota Kendari. Prasarana trasportasi dari daerah asal menuju Kota Kendari
sudah sangat baik. Prasarana trasportasi yang sudah baik tersebut berupa jalan yang
mudah diakses menuju lokasi pelabuhan kapal laut di Kota Raha dan kondisi
trasportasi kapal laut yang membawa penumpang menuju Kota Kendari sudah baik.
Keberadaan jasa kapal laut yang tersedia di daerah asal membuat Orang Muna yang
melakukan mobilitas dengan memabawa barang dagangannya lebih tertarik melalui
jalur laut daripada jalur darat. Dengan adanya transportasi yang lancar dan mudah
diakses maka Orang Muna yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pribadinya akibat
ketersediaan barang yang kurang dapat dikirim barang dari daeraha lain dengan
mudah untuk memenuhi kebutuhann mereka.
FaktorREkonomiNN
Faktor ekonomi merupakan faktor utama yang menyebabkan orang
meninggalkan daerah asalnya. Orang Muna kekurangan pendapatan karena kurangnya
lapangan kerja dan lahan garapan yang sempit, sehingga mereka pindah ke Kota
Kendari tanpa terkecuali. Alasan ekonomi berperan dalam mendorong masyarakat
Muna untuk bermigrasi ke Kota Kendari untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi
dari sebelumnya.
OrangGMuna melakukan aktivitas untuk kepentingannya sendiri, yaitu mencari
nafkah untuk meningkatkan taraf hidup ekonominya. Selain itu, alasan lain mobilitas
mereka di daerah tujuan adalah karena pendapatan yang mereka peroleh di daerah
tersebut lebih besar daripada pendapatan yang mereka peroleh di negara asalnya.
Alasan dilakukannya kegiatan tersebut adalah karena kebutuhan masyarakat Muuna
tidak selalu dapat dipenuhi oleh kemampuan daerah tempat mereka tinggal. Mobilitas
terjadi karena adanya perbedaan pendapat dan perbedaan kemampuan suatu daerah
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Orang mumi melakukan aktivitas untuk




n Orang8Muna meninggalkan daerah asalnya menuju kota tujuan yaitu Kota Kendari
Nurhayani:Mengejar Rupiah: Hilir Mudik Orang Muna Dari Desa Ke Kota
KABANTI: Jurnal Kerabat Antropologi, Vol.5 No.1 (Juni -2021) ; Hlm 95- 108
http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/kabanti | 104
sebagai tempat bagi mereka untuk melakukan mobilitas dalam meningkatkan
perekonomian yakni sebagai berikut:
Lapangan kerja terbuka di Daerah Tujuan
Ketertarikannsuatu daerah sebagai tempat pusat kegiatan dalam mencari
pekerjaan dijadikan sebagai tumpuan hidup bagi Orang Muna untuk memperoleh
harapan hidup yang lebih baik. Wilayah yang lebih maju dijadikan tempat untuk
mengadu nasib menarik Orang Muna untuk meninggalkan daerah asalnya untuk
datang ke daerah yang lebih maju dibandingkan dengan tempat dimana mereka
tinggal. Sehingga membuat Orang Muna melakukan  mobilitas di Kota Kendari untuk
mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik sebagai penyambung
kebutuhan hidup yang terbatas.
Alasan utama yang menarik Orang Muna adalah terbukanya lapangan kerja di
Kota Kendari yang menjadi salah satu faktor penyebab mereka meninggalkan rumah.
Namun masyarakat Munar tidak lama terpaku pada tujuan setelah meninggalkan
kampung halamannya, dan waktu yang dibutuhkan bervariasi
darillebih dari9satu9hari0hingga8kurang6dari5duaubulan. Pekerjaan terbuka di kota
bervariasi dalam banyak hal sesuai dengan tindakan yang diambil. Pemberian
kesempatan kerja sesuai kebutuhan Akan sangat9mempengaruhi semangat8kerja.
Hal9ini9mereka9lakukan9untuk menghilangkan permasalahan ekonomi yang
menjadi faktor utama migrasi masyarakat Munnar di Kota Kendari, dan berharap
dengan pindahnya mereka dapat lebihOmeningkatkan9tarafuhidup dan kehidupani
sosialnya. Dikatakan bahwa bagi mereka yang belum mengenyam pendidikan tinggi
atau cukup baik (seperti hanya lulusan Sekolah Dasar (SD)),
Upah Kerja Yang Tinggi di Daerah Tujuan
Dibandingkan dengan daerah asalnya, penghasilanutinggi menjadi dambaan
seseorang untuk bekerja di tempat yang bisa dijamin penghasilannya atau upahnya
tinggi. Kesempatan untuk memperoleh penghasilan yang tinggi merupakan salah satu
faktor yang menarik bagi OranguMuna untuk melakukan mobilitas, karena pada
dasarnya masyarakat yang melakukan perjalanan menginginkan penghasilan yang
lebih tinggi dan lebih baik untuk memperbaiki keadaan ekonominya. Sulitnya
pendapatan penduduk desa danutingginya pendapatan kotaumenjadi alasan utama
mengapa Orang Munaibermigrasi dikKotauKendari. Oleh karena itu,
meskipunipekerjaan yang dilakukan sama dengan pekerjaan konstruksi di
daerahnyausendiri, namun jika selisih pendapatan lebihubesarudari
pendapatanuyangudiperolehydarihdaerahh asal, mereka memilihupergi keukota.
Dorongan dan daya tarik dari tingginya upah yang ditemukan di daerah tujuan,
oOrang Muna  akan bermobilitas. Dengan cara ini mereka dapat menggunakan upah
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pekerja konstruksi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menengah lainnya.
Mantrau(1992)ujuga menjelaskanubahwaymotivasi utama orang bermigrasi
dariudaerahnya (pedesaan) ke perkotaanuadalah motivasiuuuuuekonomi. Keadaan ini
kemungkinan besar akan menimbulkanuketimpanganusosial, karena
masyarakatumenginginkan pekerjaan dan berpenghasilan lebihutinggi daripada yang
didapatgdari desa, sehingga mereka pindah ke KotayKendari. Pertumbuhanuekonomi
dan upahuyang lebihutinggiumenjadiidaya tarikbmasyarakat usiaukerja, khususnya
OrangoMuna yangumelakukanumobilitas diyKotauKendari.
BarangdDagangan di Daerah Asal Dan Daerah Tujuan Lebih Murah
OrangoMunaumelakukanumobilitas di Kota Kendari untuk meningkatkan
perekonomiannyaddddenganmmmembawa barang dagangan yang mereka perolehh
dariydaerahuasal menujuukotautujuan. Dengan harapan barang yang mereka peroleh
tersebut dapat mereka jual di Kota Kendari denganhhargauyangulebihutinggi
dariuapauyang mereka tawarkan di desa. Barang dagangan tersebut antara lain kacang
tanah dan jagung kuning. Mereka menjual barang dagangannya di Kota Kendari
memakan beberapa hari dikarenakan barang dagangan tersebut belum tejual habis. Jika
barang dagangan seperti kacang tanah dan jagung kuning telah terjual habis maka
mereka kembali membeli barang dagangan lain di daerah tujuan untuk dijual di daerah
asal seperti gula merah/gula aren. Mereka membeli barang dagangan di Kota Kendari
dikarenakan barang dagangan tersebut lebih murah dan mudah didapat.
PasaruKoremumerupakanupasar.yang terkenal diuKotauKendari, dan termaksud
pasaruyanguterkenal dengan barang dan harga yang lebih murah. Oleh karena itu,
tidaknjarang para pembeli dan penjual memenuhi pasar kebutuhan sandang dan
pangan dariupagi hinggaumalamhhari. Sehingga banyak OranguMuna melakukan
mobilitas dengan menjual barang dagangannya di Pasar Korem tersebut dan mereka
juga mebeli barang dagangan lain untuk dijual di daerah asal.
Fasilitas Hiburan Tersedia
Penduduk yang tinggal pada suatu daerah yang lingkungannya rendah akan
berupaya untuk memenuhi kebutuhannya dengan bekerja di daerah lain yang lebih
memiliki lingkungan mendukung bagi mereka. Seperti halnya Orang Muna kebutuhan
mereka belum terpenuhi semua, seperti fasilitas hiburan yang tidak tersedia di daerah
asal. Selain mereka melakukan mobilitas untuk meningkatkan perekonomiannya,
mereka juga menginginkan keadaan hidup dan keadaan lingkungan yang lebih baik.
Keadaan lingkungan yang menyenangkan adalah salah satu faktor penarik Orang
Muna untuk melakukan mobilitas di tempat tujuan yang pernah didengar atau
didatangi dari seseorang yang dikenal yang sudah pernah mendatangi tempat tersebut.
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Sehingga menjadi landasan Orang Muna untuk menuju Kota Kendari sebagai tempat
mencari pekerjaan dan tempat yang menyenangkan untuk ditinggali.
Alasan lain, Orang Muna tertarik melakukan mobilitas karena banyak tersedia
tempat-tempat hiburan yang ada di daerah tujuan seperti mall dan tempat wisata yang
ada di Kota Kendari. Keberadaan tempat-tempat hiburan tersebut dimanfaatkan oleh
Orang Muna mendapatkan relasi sebagai bentuk untuk meningkatkan perekonomian
keluarga. Dalam hal ini mereka akan mendapatkan kenalan dalam menjalankan
aktivitas perdagangan mereka atau untuk mendapatkan informasi bagi mereka yang
belum mendapatkan pekerjaan di daerah tersebut.
Keuntungan Dalam Melakukan Mobilitas
Mobilitas yang dilakukan oleh Orang Muna memiliki keuntungan yang dapat
meningkatkan dan memperbaiki kehidupan ekonomi keluarga maupun individu yang
melakukan mobilitas. Bedasarkan hal tersebut Orang Muna yang melakukan mobilitas
di Kota Kendari dengan menjual hasil pertanian ataupun dagangan lain yang diperoleh
dari daerah asal.
Status perekonomian Orang Muna jauh lebih meningkat dibandingkan sebelum
mereka melakukan moilitas di daerah tujuan. Sejalan dengan hal itu pendidikan anak
juga meningkat kepentingan-kepentingan pendidikan dalam keluarga yang
mulaiUdapat terpenuhiUdenganUbaik.NNNAnak-anak merekaUsudahU
dapatNNNmenikmati pendidkan denganHbaik. HalIiniUdapat dilihatUdariUadanya
kemampuan ekonomi dari pemobilitas sehingga dapa menyekolakan anak-anaknya
dari berbagai jenjang pendidikan bahkan sampai ke jenjang perguruan tinggi yang
secara langsung dapat mengangkat martabat keluarga di mata masyarakat.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulan bahwa mobilitas
penduduk merupakan kegiatan penduduk yang berupa pergerakan atau perpindahan
penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain. Orang Muna di Desa Kampobalano
melakukan mobilitas dari Muna Barat Ke Kota Kendari dilandasi beberapa faktor.
Faktor ekonomi dianggap sebagai faktor yang paling berpengaruh terhadap mobilitas
yang dilakukan oleh Orang Muna. Kebutuhan dari masyarakat yang menyangkut
ekonomi membuat mereka melakukan mobilitas ke Kota Kendari. Moblitas Orang
Muna di Kota Kendari dilakukan berdasarkan inisiatif sendiri, bahwa Orang Muna di
Desa Kampobalano memiliki pemahaman tentang realitas sosial. Realitas sosial
terbentuk karena pemikiran, penilaian dan keputusan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga seperti suami/istri dan anak-anaknya.
Mobilitas yang dilakukan Orang Muna di Kota Kendari disebabkan karena
kurangnya lapangan pekerjaan di daerah asal. Sehingga mendorong Orang Muna
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melakukan mobilitas. Dengan melakukan mobilitas, Orang Muna berharap dapat
memperoleh upah yang lebih besar dibandingkan dengan upah yang dipeoleh di
daerah asal. Dalam bermobilitas ada dua kategori yang dilakukan Orang Muna dalam
meningkatkan perekonomiannya yaitu mobilitas ulang alik (commuting) dan mobilitas
mondok atau menetap. Mobilitas ulang alik (commuting) dan mondok dilakukan untuk
mendapatkan sesuatu yang dimiliki terkait dengan proses pencapaian kebutuhan itu
sendiri. Kebutuhan yang diinginkan tentunya memiliki bentuk ragam berbeda, baik
secara fisik (sandang, pangan papan) dan non fisik (kebutuhan keamanan dan
kebutuhan sosial).
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